
 

RINGKASAN 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan perilaku memilih 

pemilih pemula di Kecamatan Cilongok dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 

Banyumas tahun 2018, termasuk untuk memahami dan mendeskripsikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku memilih pemilih pemula dan jenis-jenis perilaku memilih 

pemilih pemula di Kecamatan Cilongok dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 

Banyumas tahun 2018. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian berada di wilayah Kabupaten Banyumas, 

khususnya di Kecamatan Cilongok. 

 Hasil penelitian ini yaitu: pertama, menganalisis perilaku memilih pemilih 

pemula yang lebih mengarah kepada kinerja kandidat dan visi misi kandidat dalam 

menentukan suaranya; kedua, mengungkapkan terdapat sejumlah faktor yang 

mempengaruhi perilaku memilih pemilih pemula yaitu faktor sosiologis yang meliputi 

lingkungan keluarga, dan organisasi masyarakat; faktor psikologis  terdiri dari 

identifikasi partai dan ikatan kedaerahan; faktor pertimbangan rasional seperti kinerja 

kandidat, visi misi kandidat, citra kandidat, dan pengaruh politik uang. Faktor 

pertimbangan rasional lebih mendominasi oleh pemilih pemula di Kecamatan 

Cilongok. Faktor ini memilih kandidat dengan melihat kinerja kandidat dan visi misi 

kandidat. Penelitian ini juga memahami jenis-jenis perilaku memilih pemilih pemula. 

Kategori pemilih pemula di Kecamatan Cilongok termasuk dalam jenis pemilih 

rasional dan pemilih tradisional. Pemilih pemula di Cilongok lebih mengarah ke jenis 

pemilih rasional. Sebagian besar pemilih pemula melihat kemajuan untuk ke depannya 

karena yang akan merasakan adalah generasi muda. Hal tersebut, terjadi karena tingkat 

pendidikan informan terlihat sudah cukup baik. Simpulan dari penelitian ini adalah 

perilaku memilih pemilih pemula di Kecamatan Cilongok dalam Pemilihan Kepala 

Daerah Kabupaten Banyumas tahun 2018 melihat kinerja dan visi misi kandidat, 

pemilih pemula lebih besar dipengaruhi oleh faktor pertimbangan rasional, serta 

termasuk dalam jenis pemilih pemula rasional.  
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SUMMARY 

 

This research aims to understand and describe the voting behavior of first-time 

voters in Cilongok sub-district in the ]Banyumas district head election in 2018, 

including to understand and describe the factors that influence the voting behavior of 

first-time voters and the types of behavior of voting for new voters in Cilongok district 

in the head election Banyumas district in 2018. This research method uses qualitative 

methods with a case study approach. The research location is in the Banyumas district, 

especially in the Cilongok district. 

 The results of this study are first, to analyze the behavior of voting for novice 

voters which is more directed at the candidate’s vision and mission in determining their 

voters; second, revealed that there are a number of factors thet influence the voting 

behavior of novice voters, namely sociological factors which include family 

environment and community organization; psychological factors consist of part 

identification and regional ties; rational consideration factors such as the candidate’s 

performance, vision and mission of the candidate, candidate image, and the influence 

of money politics. Beginner voters in Cilongok District dominate the rational 

consideration factor. This factor selects candidates by looking at the candidate's 

performance and vision and mission of the candidate. This study also understands the 

types of voter voting behavior. The category of first-time voters in Cilongok Subdistrict 

includes rational voters and traditional voters. New voters in Cilongok are more likely 

to be rational voters. Most first-time voters see progress in the future because the 

younger generation will feel. This happened because the informants' education level 

seemed quite good. 
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